BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian dan tahapan- tahapan uji hipotesis terkait
pengaruh komite audit, komisaris independen, kepemilikan asing dan audit tenure
terhadap integritas laporan keuangan. Hasil dari penelitian ini maka bisa ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

a. Komite audit berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan,
ini menunjukan bahwa hipotesis pertama diterima. Yang artinya
peningkatan ataupun penurunan bisa berpengaruh terhadap integritas
laporan keuangan.

b. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan, ini menunjukan bahwa hipotesis kedua ditolak. Penelitian
menunjukan hasil bahwa komisaris independen yang mempunyai
pengalaman harus di tingkatkan agar bisa menaikan laporan keuangan
berintegritas.

c. Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap integritas laporan
keuangan, ini menunjukan hipotesis ketiga ditolak. Penelitian ini
menunjukan hasil bahwa kepemilikan asing yang dikatakan memiliki hak
kontrol belum bisa melakukan pemantauan yang baik karena terkendala
oleh jarak sehingga mereka sulit untuk memantau perusahaan dari jauh
sehingga kepemilikan asing kurang menekan entitas untuk melindungi
integritas laporan keuangannya.

d. Audit tenure berpengaruh positif terhadap integritas laporan keuangan,
hal ini membuktikan hipotesis keempat diterima. Hasil penelitian
menunjukan bahwa jika hubungan auditor dan klien singkat bisa menjaga

independensi audtor sehingga bisa menaikan integritas laporan keuangan.
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5.2 Keterbatasan

Pada saat penelitian ditemukan keterbatasan oleh peneliti. Beberapa
keterbatasan tersebut antara lain yaitu penelitian ini hanya menggunakan 3 tahun
periode penelitian mulai 2016-2018, penelitian ini menggunakan mekanisme tata
kelola perusahaan sebagai variabel independen hanya komite audit dan komisaris
independen. Selain itu, komisaris independen yang diproksikan dengan
pengalaman dewan komisaris hal ini tidak cukup untuk melakukan pengawasan
pada perusahaan dan juga membuat tata kelola yang lebih baik sehingga perlu
meningkatkan anggota dewan komisaris yang mempunyai pengalaman pada

industri yang akan dijalankan yaitu perusahaan manufaktur.

5.3 Saran

Berlandaskan kesimpulan yang sudah dijelaskan diatas, terdapat beberapa
saran yang diharapkan bisa bermanfaat untuk penelitian selanjutnya, ialah sebagai
berikut:

a. Untuk investor jika akan menggunakan laporan keuangan yang akan
dijadikan alat untuk melihat kehandalan laporan keuangan harus
menganalisis terlebih dahulu sebelum nantinya akan dijadikan
pertimbangan untuk melakukan investasi.

b. Untuk perusahaan agar lebih memperhatikan faktor pengaruh integritas
laporan keuangan apa saja agar kedepennya lebih bisa memberikan
laporan keuangan yang berintegritas, tetapi komisaris independen dalam
penelitian ini yang diproksikan oleh pengalaman belum bisa melakukan
pengawasan secara optimal, sehingga untuk peneliti selanjutnya
diharapkan proporsi untuk komisaris independen bisa menggunakan
partisipasi dewan komisaris agar bisa meningkatkan laporan keuangan
berintegritas pada perusahaan manufaktur.

c. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah periode penelitian agar dapat
menambah sampel untuk diteliti, dapat menambah mekanisme tata kelola
perusahaan seperti kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial,
dan juga dapat menambah variabel independen lain seperti market

pricing accrual untuk mempengaruhi integritas laporan keuangan.
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